BAB I11

DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Olsiisi Jawa Barat dan
Banten Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Bandumg lyaralamat di JI. Soekarno
Hatta No. 436 Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengandtivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Bagian SDM dan Keuangan PT. PLBrg&0) Distribusi Jawa
Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan (BRdylung. Variabel bebas
(independenvariable) dalam penelitian ini adalah motivasi kerja danalzel terikat
(dependent variabjeadalah kinerja karyawan. Responden dalam peseiiti adalah
karyawan Bagian SDM dan Keuangan PT. PLN (Perdesijibusi Jawa Barat dan

Banten Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Bandung.

B. Metode Penedlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan ol@melggi dalam
mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Arikunt@)& 160). Menurut Sugiyono
(2007:1), metode penelitian pada dasarnya merupakara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metodelipam digunakan untuk
memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaitaagkah-langkah penelitian

dilakukan, sehingga permasalahan dapat dipecahkan.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam melakp&aelitian ini akan
dipilih suatu metode penelitian yang sesuai dermamasalahan yang ada. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.

Menurut Sugiyono (2005: 11), penelitian deskriptiierupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambatan variabel penelitian.
Metode deskriptif adalah metode dalam menelitiustatekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiréay@n suatu kelas peristiwva masa
sekarang (Nazir, 2006: 54).

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuatkd@si, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, eremgfakta-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukargapsatan untuk
mendeskripsikan data penelitian sesuai dengan nujp@nelitian yaitu untuk
mendeskripsikan tentang tingkat motivasi kerja &amgn, untuk mendeskripsikan
tingkat kinerja karyawan, dan untuk mengetahui idaknya pengaruh motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan.

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan gejala yang menja#tu$ penelitian untuk
diamati. Variabel itu sebagai atribut dari sekelokporang atau objek yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainajandkelompok itu (Sugiyono,

2007: 2).



Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yan@jilikaitu:

1. Operasionalisas Variabel Motivasi

Variabel motivasi sebagai variabel bebaslépendent variabjeatau variabel
X. Motivasi diartikan sebagai motif yang merupakamatu dorongan dari diri
pegawai untuk melakukan suatu kegiatan atau tugagah sebaik-baiknya agar

mampu mencapai prestasi kerja atau kinerja (Daw€lelland dalam Anwar Prabu

Mangkunegara, 2001: 68).
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel X (Motivas Kerja)

\/Ka??asﬁg Indikator Ukuran Skala
Motivasi (X) 1. Need for Tingkat tanggung jawab
diartikan achievement terhadap pekerjaan.
sebagai motif (Kebutuhan Tingkat ketepatan
yang untuk meyelesaikan pekerjaan sesugi
merupakan berprestasi) |  dengan tujuan yang realistis. S
suatu dorongan Tingkat harapan adanya timbal !
dari diri balik (feedbackyang sesuai.
pegawai untuk Tingkat kecintaan terhadap
melakukan pekerjaan dan berani
suatu kegiatan menghadapi tantangan.
atautugas — 2 "Need for Tingkat kemampuan untuk
dengan sebaik-|  power menghadapi persaingan.
baiknya agar (Kebutuhan |« Tingkat keinginan untuk Ordinal
mampu untuk mencapai kedudukan yang
mencapal berkuasa) lebih tinggi.
prestasi kerja "3 Need for A W I O
atau kinerja : it Tingkat keinginan menjalin |
(David hubungan kerja sama yang baik
McCldland (Kebutuhan | . Tingkat keinginan untuk

untuk i i Ordinal

dalam Anwar perafiliasi) |, orormatl
Prabu Tingkat keinginan untuk
M angkunegara berpartisipasi dan

, 2001: 68).

berkomunikasi dengan baik.




2. Operasionalisasi Variabel Kinerja

Kinerja karyawan sebagai variabel terikdegendent variab)eatau variabel
Y. Kinerja adalah catatawutcomeyang dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan

tertentu atau kegiatan selama periode waktu terig@ustino Cardoso Gomes, 2003:

142).
Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Y (Kinerja Karyawan)
\/Ka?ri];jzl Indikator Ukuran Skala
Kinerja (Y) 1. Quantity of| « Tingkat kemampuan
adalah catatan  work menyelesaikan pekerjaan
outcomeyang (Kuantitas sesuai dengan target. Ordinal
dihasilkan dari  kerja) Tingkat kecepatan dalam
suatu_fungsi menyelesaikan pekerjaan.
pekerjaan 2. Quality of Tingkat kualitas pekerjaan.
tertentu atau | work (Kualitas | « Tingkat kemampuan
kegiatan kerja) menyelesaikan pekerjaan
selama secara teliti. Ordinal
periode waktu Tingkat kepuasan terhadap
tertentu mutu pekerjaan yang telah
(Foustino dilakukan.
giir?;soZOOS' 3. Job Tingkat pengetahuan tentang
142) ’ : Knowledge pekerjaan sesuai tugas pokok
(Pengetahuan dan fungsinya.
terhadap Tingkat keterampilan yang
pekerjaan) sesuai dengan pekerjaan yang
diberikan. Ordinal
Tingkat pengetahuan yang
sesuai untuk menyelesaikan
pekerjaan yang dilaksanakan
Tingkat kemampuan
mengetahui proses kerja.
4. Creativeness Tingkat kemampuan
(Kreativitas) memberikan ide atau gagasan Ordinal

baru dalam menyelesaikan
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Konsep
Variabel

I ndikator

Ukuran

Skala

pekerjaan.

Tingkat kemampuan dalam
menyampaikan pendapat yan
berhubungan dengan
pekerjaan.

5. Cooperation
(Kerjasama)

Tingkat kemampuan dan
kesediaan bekerja sama deng
rekan sekerja maupun denga
atasan.

’1arbrdinal

6. Dependability
(Kesadaran
diri)

Tingkat keseriusan dalam
menyelesaian pekerjaan.
Tingkat kemampuan bekerja
dengan baik walaupun
pimpinan tidak berada di
tempat.

Tingkat kemampuan
melaksanakan tugas kedinas;
dengan sebaik-baiknya dan
penuh pengabdian.

Ordinal

7. Initiative
(Inisiatif)

Tingkat keinginan untuk
menyelesaikan pekerjaan yar
baru setelah menyelesaikan
pekerjaan sebelumnya.
Tingkat ketanggapan dalam
mengenali masalah yang

berhubungan dengan pekerjaan

dan segera menyelesaikanny.

g

0

Ordinal

8. Personal
gualities
(Kualitas
pribadi)

Tingkat kepatuhan dan
ketaatan terhadap tugas pokd
dan fungsi dari organisasi.
Tingkat kemampuan
mengambil keputusan dalam

Kk

hal menyelesaikan pekerjaan

Ordinal
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D. Sumber Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 129), sumber daam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber gatey digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer merupakan sumber data yangotigpesecara langsung dari
objek yang berhubungan langsung dengan peneliamber data primer dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan penyebargked.

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yangeksyd tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tefifginya membantu dan
dapat memberikan informasi untuk bahan penelitBomber data sekunder
dalam penelitian ini yaitu berupa literatur, lapetaporan, dan data yang

bersumber dari internet.

E. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tert&s abjek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyo2007:55).

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Ba@®M dan Keuangan
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Baitea Pelayanan dan Jaringan

(APJ) Bandung yang berjumlah 32 responden.
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Tabel 3.3

Populasi Pendlitian

Jabatan Jumlah
Asman (Kepala Bagian 2
Supervisor 5
Staf 23
Ahli 2
Jumlah 32
SumberSupervisor Sumber Daya Manusia PT. PLN (Perserq) B&dung

Dari ukuran populasi sebanyak 32 responden, mdkaukepopulasi tersebut

dijadikan sebagai sampel (sensus).

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengaaddéamintuk keperluan
penelitian, dimana data yang dikumpulkan adalablkuntenguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang dilakujatu:

a. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wemagajukan pertanyaan
secara lisan terhadap responden untuk melengkapipdmelitian yang tidak
dapat diperoleh melalui angket.

b. Angket (kuisioner)
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan roamaberikan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijayabAngket yang disebar
kepada responden meliputi angket tentang motivasikdherja karyawan.
Angket yang disebar menggunakan pola jawaban tgxrtatodel Skala Likert

(Likert's Summated Ratings/LBRlengan pengukuran pada skala ordinal.
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Menurut Sugiyono (2007: 67), Skala Likert digunakertuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompol tentang fenomena
sosial. Sedangkan skala ordinal yaitu skala yangemang, yaitu jarak data
yang satu dengan data yang lainnya tidak samay&ugi 2007: 70).
c. Studi dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan mempelajari dokutoémimen yang
berhubungan dengan masalah penelitian.
Selain teknik pengumpulan data yang dilakukan dis,atpenulis juga
melakukan studi kepustakaan untuk mengumpulkanrb&hgan dan landasan teori
dengan memanfaatkan literatur-literatur yang relesabagai bahan perbandingan,

acuan atau landasan teoritis yang berkaitan demgsalah yang sedang diteliti.

G. Pengujian Instrumen Pendlitian

1. Uji Validitas Angket

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu miemguapa yang
diinginkan dan sebuah instrumen penelitian memiikiiditas yang tinggi apabila
butir-butir yang membentuk instrumen tersebut tidaknyimpang dari fungsi
instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 168).

Suatu pengukuran instrumen bertujuan untuk melihaeberapa tepat
instrumen dapat mengukur sesuatu yang akan ditgitnbas dan Maman (2009:30)
menyatakan bahwa sebuah instrumen penelitian di&atmemiliki validitas apabila

sudah teruji dari pengalaman. Oleh karena itu $yastrumen memiliki validitas
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apabila telah terbukti melalui hasil uji coba. Dalanenghitung validitas suatu
instrumen dapat digunakan rumus diantaranya delkgafisien korelasiProduct
Momentdari Karl Pearson, yaitu:

o NEXY -EX.ZY
Y INEX = (EXPANT Y2 = (2 Y)Y

(Sambas & Maman, 2009:31)

Keterangan:

r.,— Koefisien korelasi antara X dan Y

X = Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skarrpada item ke i yang
akan di uji validitasnya.

Y = Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan juml&brs/ang diperoleh tiap
responden

> X =Jumlah skor dalam distribusi X

> Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
ZXZ = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

ZYZ = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

N = Banyaknya responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka golamr validitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasniy@pada responden yang

bukan responden sebenarnya.
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2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan Igngtaknya lembaran data
yang terkumpul.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-glamta item yang
diperoleh.

5. Memberikan/menempatkan skacfring terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product momenttuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada @é¢raebas (db) = n - 2 dengan
a=5%.

8. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan miay dan nilai fapet
Dengan kriteria uji sebagai berikut:
Mhitung > Tabel = Valid

rhitung < rtabe| = Tldak Valld

N

. Uji Reliabilitas Angket

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik djtiltkan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Secara tewritiesarnya koefisien reliabilitas
berkisar antara 0,00 sampai dengan £1,00 dan metaginya selalu mengacu pada

koefisien yang positif. Dalam konteks ini, koefisieeliabilitas yang mendekati nilai
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satu, menunjukkan tingginya tingkat kepercayaanhakdalan atau tingkat
konsistensi dari instrumen penelitian dalam mengaka yang hendak diukur.
Metode yang digunakan dalam pengujian reliabilil@am penelitian ini
adalah metode yang dikembangkan oleh Cronbach gikegal dengarCronbach’s
Coefficient Alphaatau Cronbach’s Alpha Koefisien Alpha Cronbach dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

r, :[ K }{1—2% }
k-1] ™ o,

(Sambas Alimuhidin & MamanAbdurahman, 2009:38)

Dimana rumus varian:

yxz - &EX)
62 = N
N

Keterangan:

r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal

Yot = jumlah varians butir

ot 2= varians total

N = jumlah responden

Ketentuan yang digunakan untuk menyatakan instrupesrelitian reliabel

atau tidak, maka digunakan ketentuan sebagai lejika nilai hitung koefisien
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reliabilitas lebih besar dari nilai koefisien tabelaka instrumen tersebut dinyatakan
reliabel. Dinyatakan dalam notasi:> r (o, db= N-2).
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka gojenreliabilitas
instrumen adalah sebagai berikut:
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilifgsrkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngikiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memerikeengkapan
pengisian item angket.
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-ploia item yang
diperoleh.
5. Memberikan/menempatkan skoscfring terhadap item-item yang sudah
diisi responden pada tabel pembantu.

6. Menghitung nilai varians masing-masing item danares total.

H. Teknik Analisis Data

Menurut  Sambas Alimuhidin dan Maman Abdurahman 0920 52)
menyatakan bahwa:

"Teknik analisis data dapat diartikaan sebagai caslaksanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersabojadi informasi,

sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanyaatial@ngan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah lparigaitan dengan
kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskrgata maupun untuk
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membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentangkteristik populasi
(parameter) berdasarkan data yang diperoleh dapeda(statistik).”

Setelah diperoleh data dari hasil penyebaran angkktnjutnya langkah-langkah
dalam prosedur pengolahan data menurut Sugiyor@?(28) dengan menggunakan
bantuarSoftware Excel 2007adalah:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembetielah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkpengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding yaitu pemberian kode atau skor untuk set@fion dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola penayohmntuk coding
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skor Kategori Skala Likert
. Bobot
No Alter natif Jawaban Positif | Negalif
1 | Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 1
2 | Setuju/Sering/Positif 4 2
3 | Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu 3 3
4 | Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 4
5 | Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Negatif 1 5

Sumber: Sugiyono (2002: 74)

3. Tabulating dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variahehpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabe 3.5
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responden =351 37 3 Sls(orlteem .................. N o
1
2
3
N

Sumber: Sugiyono (2002: 74)
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Setelah menyelesaikan proses pengolahan data diataserkumpul sesuai
dengan jumlah yang diinginkan, selanjutnya adalalakukan analisis deskriptif dan

analisis parametik.

1. Analisis Deskriptif

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertampertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah. Analisis ini r@gan untuk menjawab
pertanyaan nomor 1 dan 2. Untuk menjawabnya makaikieanalisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, yakni untulengetahui gambaran tingkat
motivasi kerja karyawan, dan untuk mengetahui gaarmbaengenai tingkat kinerja
karyawan Bagian SDM dan Keuangan pada PT PLN (Rgréeea Pelayanan dan
Jaringan Bandung .

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabe¢lg&n, digunakan
kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata lskimgori angket yang diperoleh dari
responden. Penggunaan skor kategori ini digunalksoias dengan lima kategori

(skala Likert), adapun kriteria yang dimaksud adae@bagai berikut:
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Tabel 3.6
Kriteria Analisis Deskripsi
Rentang Penafsiran
1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah/Sangak Puas
1,80 — 2,59 Tidak baik/Rendah/Tidak Puas
2,60 — 3,39 Cukup/Sedang/Cukup Puas
3,40 - 4,19 Baik/Tinggi/Puas
4,20 — 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi/Sangat Puas
Sumber: Diadaptasi dari skor kategori Likertlala(dalam Sambas Ali Muhidin
dan Maman Abdurahman, 2007:146)

Berkaitan dengan analisis data deskriptif terseimita langkah-langkah yang
akan ditempuh dengan menggunakan banBgdtware Excel 200%aitu:
1) Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangaweab terhadap alternatif
jawaban yang tersedia.
2) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakegponden.
3) Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabd 3.7
Distribusi Frekuensi

Alter natif Jawaban Frekuens | Persentase

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif

Setuju/Sering/Positif

Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

alrwlnk|E

Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Negatif

Sumber: Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahmaf12@46)

4) Buat grafik
Dengan penyajian data melalui tabel, yang kemudipresentasekan dan dibuat
grafiknya, sehingga terlihat gambaran program pemhgegan karir dan

profesionalisme karyawan dalam bentuk grafik.



45

2. Analisis Parametrik

Penelitian ini menggunakan teknik analisis dataggigPenulis menggunakan
analisis ini untuk menjawab rumusan masalah nomolyadu "Bagaimanakah
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawagi& SDM dan Keuangan PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Atelayanan dan Jaringan (APJ)
Bandung”.

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis egéglyaitu (Ating
Somantri dan Sambas Ali M., 2006: 2):

a. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakaempiris.

b. Menguji berapa besar varians variabel dependent dhfgmangkan oleh

variabel independen.

c. Menguiji apakah estimasi parameter tersebut sigmfétau tidak.

d. Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasimeater cocok dengan

teori.

Peneliti menggunakan model analisis regresi sedarjaituY= a + bX
Keterangan:Y = variabel tak bebas (nilai duga)

X =variabel bebas

a = penduga bagi interseap (

b = penduga bagi koefisien regrebi (

a dan  parameter yang nilainya tidak diketahui sehinggdugh
menggunakan statistika sampel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis

regresi. Sehubungan dengan hal tersebut, ada yayatsanalisis data yang harus
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dipenuhi sebelum melangkah pada analisis regrediu yaji normalitas, uji
homogenitas, dan uji linieritas regresi.

Mengingat statistik yang digunakan adalah statigtdcametrik, setidak-
tidaknya data harus dalam bentuk interval. Olelerkartu, data yang semula dalam
bentuk ordinal diubah terlebih dahulu menjadi datarval dengan menggunakan
Method Successive Interv@lMSl). Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan

bantuammicrosoft office excel 2007

a. Uji Normalitas

Suatu penelitian terlebih dahulu harus membutuh&pakah data yang akan
dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. udata yang membentuk distribusi
normal bila jumlah data diatas rata-rata dan baretd-rata adalah sama, demikian
juga simpangan bakunya (Sugiyono, 2007: 69).

Langkah-langkah yang dilakuakan dalam uji normalitai yaitu dengan
menggunakan metodélifors (Sambas dan Maman, 2009: 73) sebagai berikut:

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap datdidgekali, meskipun ada
data yang sama.

b. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdéa itu (frekuensi harus

ditulis).

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properapirik (observasi).

. Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Propamtpada table z

Menghitung Theoritical Proportion.

. Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritieabportion, kemudian

carilah selisih terbesar didalam titik observasaemkedua proporsi.

. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji jika D hituadp (n,a) dimana n adalah
jumlah sampel dan a = 0,05, maka HO diterima. Behipotesis statistik
yang akan diuji adalah (Harun Al Rasyid, 2004) :

> @t oao
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Ho : X mengikuti distribusi normal
H, : X tidak mengikuti distribusi normal

Berikut ini adalah tabel distibusi pembantu untekgujian normalitas data.
Tabel 3.8
Tabel Distribus Pembantu untuk Pengujian Normalitas
X | f [tk [Sh(X) | Z [ Fo(Xi) | Su(Xi)-Fo(Xi) | [Sh(Xi) - Fo (X3) |
DA B)] @ 5] (6) (1) (8)

Keterangan :

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul

Kolom 3: Frekuensi kumulatif. Formula, fki = fifkisebelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula,(&r) = fki/n

Kolom 5: Nilai Z, formula,Z = %
) Y Xi? - (ZXi)*
Dimana :X = X danS= n
n n-1

Kolom 6: Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi Kumulatis Kurva
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabedluist
normal.

Kolom 7 : Selisih Empirical Proportion dengan Theoritical Bropn
dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6)

Kolom 8: Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertandatipos
Tandai selisis mana yang paling besar nilainya. Nitaebut
Adalah D hitung.
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Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dengan—f)aif. Kemudian
n

membuat kesimpulan dengan kriteria :
. D hitung < D tabel, makadtliterima, artinya data berdistribusi normal
. D hitung> D tabel, maka blditolak, artinya data tidak berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas
Peneliti menggunakan uji homogenitas untuk mengasumsikiwabakor

setiap variabel memiliki varians yang homogen. Uji statistikag digunakan adalah
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Uji Barlett dengan menggunakan bantuancrosoft office excelKriteria yang
peneliti gunakan adalah nilai hitund % nilai tabel, maka kimenyatakan skornya
homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nil@ung diperolah dengan rumus:
X2 = (In10)B - (Z db.LogS’
(Muhidin dan Abdurahman, 2007:85)
Keterangan:
S?=varians tiap kelompok data
dh n-1= derajat kebebasan tiap kelompok

B = nilai Burlett = (Log §,an (Zdb)

> db.§?

S,.= varians gabungan <S¢
gag= Varl gabung 0= S db

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengii@nogenitas dengan
uji Barlett adalah :
1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitusgams untuk tiap
kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesty®gan, dengan
model tabel sebagai berikut :

Tabel 3.9
Model Tabel Uji Barlett
db.L

Indikator | db=n-1| S | LogS? | g ” | dbS?
1
2
3
4
N

Sumber : Sambas dan Maman (2009:85)
3. Menghitung varians gabungan.
4. Menghitung log dari varians gabungan.
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5. Menghitung nilai Barlett.

6. Menghitung nilaiX”

7. Menentukan nilai dan titik kritis pada=0.05 dan db = k-1, dimana k adalah
banyaknya indikator.

8. Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut

 Nilai y?niwng<  nilai Y*wpes Ho diterima (variasi data dinyatakan
homogen).
* Nilai x*niwng> nilai Y*wpes Ho ditolak (variasi data dinyatakan tidak
homogen)
c. Uji Linieritas
Model Regresi sederhana ini digunakan karena dakamelitian ini terdapat
hubungan kausal satu variabel independen dan satbel dependen yaitu variabel
motivasi kerja dan variabel kinerja karyawan. Menusambas Ali Muhidin dan
Maman Abdurahman (2007:188), regresi sederhanaijbant untuk mempelajari
hubungan antara dua variabel.

Langkah-langkah kerja yang dapat dilakukan adat@lagai berikut:

1. Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabmbasetu, untuk membantu
memudahkan proses perhitungan. Contoh tabelnyd ddipat sebagai berikut:

Tabel 3.10
Contoh Format Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Regresi
No. Resp Xi Yi Xi2 Yi2 XiYi
1 X1 Y1
2 X2 Y2
3 X3 Y3
n Xi yi
Jumlah X | =DYi [ =XXi2 | =XYi2 | =XXiYi
Rata-rata| =Xi ~ | =Yi
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2. Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-raeor Variabel Y.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan tpbeibantu di atas,
diperoleh:

¥ - Y

)Z:-_~ Y: _
3. Menghitung koefisien regresi (b), dengan rumus:
NEE¥)I-EXI¥

b= NExI- (T x)e

(Sambas Alimuhidin & MamanAbdurahman, 2009:190)

4. Menghitung nilai a, rumusnya yaitu:
a=Y-bX
5. Menentukan persamaan Regresi. Berdasarkan langkgkdh yang telah
dilakukan di atas, diperoleh persamaan regresigselbarikut:
Y =a+bX
6. Membuat interpretasi.

Selanjutnya model persamaan tersebut dilakukan lingaritas dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatiabe

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi gl) dengan rumus:

(=Y)’

JKregla)=

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi Rl§p\a) dengan rumus:
2XMNZY
JKReg[b\a]: b.{ZXY—%}

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (d¥Xdengan rumus:
IKes= ZY? — IKgeginag ~ IK

Reg|a]

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rdl) dengan rumus:
RIKReglal= JKregla]
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6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&K@gn) dengan rumus:
RIKregiia)= JKregib\a]
7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RedKdengan rumus:

R IKges = s
n-2

8. Menghitung jumlah kuadrat error (gKkdengan rumus:

Untuk menghitung JKurutkan data x mulai dari data yang paling keaihpai
data yang paling besar berikut disertai pasangannya
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok gKdengan rumus:
JKrc = JKres—JKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokK{®ydengan rumus:
IKqe
RIKrc = k-2
11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJdengan rumus:
JK,
RJK = n—k
12. Mencari nilai Fiungdengan rumus:

RIKpe
RJIK,

Fhitung =

13. Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikansi 95%Y = 5% menggunakan
rumus: Ftabel = F (&) (db TC, dle) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

14. Membandingkan nilai uji Fhitung dengan nilai Ftabel

15. Membuat kesimpulan.

» Jika hiung < Raber maka data dinyatakan berpola linier.

» Jika Fiung> Faveimaka data dinyatakan tidak berpola linear.
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I. Pengujian Hipotesis
Peneliti melakukan uji hipotesis untuk memperaj@mbaran mengenai ada
tidaknya pengaruh antara variabel X (motivasi Retgghadap variabel Y (kinerja
karyawan). Adapun langkah-langkah yang digunakanelge dalam pengujian
hipotesis seperti yang dikemukakan Harun Al Raslathm (Ating Somantri dan
Sambas Ali M., 2006:161), yaitu:
a. Merumuskan hipotesis ke dalam model statistik,uyait
Ho: p=0 : "Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadapeia karyawan PT.
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Aelayanan dan Jaringan
(APJ) Bandung”.
Hi: p£0 : "Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerjeydaan PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Areay@ebn dan Jaringan
(APJ) Bandung”.
b. Menggunakan uji statistik F, dengan rumus :

Langkah 1 : mencari Fhitung dengan rumus :

F y R‘]KReg(b/a)
hitung — 11,
R'JKRes

Langkah 2 : mencari Ftabel dengan rumus :

Feavet = F-aydb reg bra, dbres)

Langkah 3 : membandingkanidfmg dengan Fpel



53

c. Membuat kesimpulan penghitungan regresi akan heatarigan terbuktinya
nilai Fritung™> Rabel.
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicdengan
menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Momentlari Pearson, yaitu:
NI (EXIE)
TN =X NE Y- () )

Harga koefisien korelasi kemudian dikonsultasikaadag tabel Guilford

tentang batas-batas () muntuk mengetahui derajat hubungan antara varigbean

Variabel Y.
Tabel 3.1
Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabe Y
Nilai Korelas Keterangan
0,00 -<0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan,
dianggap tidak ada)
> 0,20 - < 0,40 Hubungan rendah
>0,40-<0,70 Hubungan sedang atau cukup
>0,70-<0,90 Hubungan kuat atau tinggi
>0,90 -<1,00 Hubungan sangat kuat atau tinggi

Sumber : Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman
(2007:128)



